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Bobo yang cantik.
Bagaimana kalau majalah Bobo terbitnya
jangan _seminggu sekali? ta_berlang-
‘ganan Bobo tapi menunggunya lama sih!
Bagaimans kalau majalah Bobo terbitnya
5 hari sekali saja? Setujukah Bobo?

Ita Novita Eodia
SD Setiakawan ki 58
Rawabahagia -
*** Ah masakan Hobo cantik? 8obo malu

untuk membacanya? Jangan-jangan
Ita nanti tidak belajar dan tidak mem-
buat PR. Dan lagi Bobo kuatir Kalay
‘majalah Bobo terbitnya 5 hari sekali,
(Bl feuntan gepad bosnr st
e il
mmu lﬂwabmmu Iagi. D:

oS i ool B0 troi 5
hari sekali?

Bobo:
Saya bemama Daud dan bertempat ting-

mata ingin menanyakan: b
an untuk majalah
Bobo? Boleh tidak? Jika Bobo setuju beri

kabar ya, supaya saya tidek kecewe.
Selam hangat buat Bobo.

Daud

SMP Negeri 11 - kis Il

Ujung Pandang.

i St Tl hespobe et

us, boleh kau czmlkan bl
oakate ataony
iy s et e

Bol Apa kabar?
Rudi mau usul. Boleh kan! Usuinya be-

bilan dan_sebagainya. Maka

dapatkah Bobo memust. kembali ruang
“Kita Buat Sendiri” yang pernah dimuat
‘pada Majalah Bobo no. 8,9 dan 10 th
117 Sekian dulu dari:
Rudi Antoro
SMPN Pu bt
J1. Kukun blok H1 - B2
lubur,
*** Rudi usulmu_ ity sudah di

GGG T

N
mudah-mudahan  ssja Rudi puas.
Salam untuk adikmu.

Halo Bobo
Saya Afu Sugiarto, mau

ring-seringlah tulis surat, Bobo skan
senang sekal menerima surat dari-

Halo Bobo yang baik h

B ameH onnen] KaTa e AVEes
ajaibannya.
Bobo, Rinny ingin supaya majaleh Bobo_

VRGE sk i negucdpaed
nyak terima kasih. Salam

Rinny Astuti
SD Cilamaya II Pagi - kis VA
Jakarta.

*** Rinny yang baik Bobo juga memuat
teka-toki  silang., bukan? Memang
tidak pada_setiap nomor majalah
Bobo, tetapi di selang-seling. Mk
sudnya jangan sampai teka-teki
silang. saja. Tapi juga ada tebakan
lainnya, Dan logi kalsu di majolal
Bobo hanya ada teka-teki silang saja

mereka masi sulit untuk menulis,
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Bagaimana Mungkin.

ITO harus menjaga adik-
nya. karena ibunya sakit ke-
pala

“Bermainlah di halaman
bersama adikmu!” kata ibu
Ito, "ibu ingin beristirahat se-
bentar!"

Tidak berapa lama, ibu Ito
terkejut karena mendengar si
adik menangis keras-keras.

‘Ito 1" panggil ibu dari
dalam, “mengapa adikmu me-
nangis?” Ibu sudah katakan,
berikan saja apa yang dia min-
tal”

“Sudah kulakukan, But”
sahut Ito, “adik minta supaya
aku menggali sebuah lubang
di tanah. Tapi sekarang ia
minta agar lubang itu dibawa
ke dalam rumah. Bagaimana
mungkin?”

Tidak Menyukai Gurunya.

bolos sekolah. Akibatnya ia

WAN beberapa kali mem-
dipanggil oleh Kepala Seko-

“lwan,” kata Kepala Seko-
lah, “kau sudah beberapa kali
membolos, bukan 7"

“Ya Pak 1"

i tahu bahwa mem-
bolos tidak baik, bukan ?"

"Ya Pak I

“Nah, mengapa kau mem-

bolos ? Apakah engkau tidak
suka ke sekolah ?”

“Ehmmm .. saya membo-
0s bukan karena tidak suka se-
kolah. Tapi ...." ;

"Tapi apa 7"

“Tapi karena ... saya tidak
suka kepada gurunya I”

Pada Gajah

ADA pelajaran limu Ha-

yat. Ibu Guru menerang-

kan secara panjang lebar
tentang gajah. Murid-murid
memperhatikan baik-baik, ka-
rena |bu Guru pandai menje-
laskan

“Anak-anak, siapakah di an-
tara kalian yang pernah meli-
hat kulit gajah 2" tanya Ibu Gu-
ru.

“Saya Bu |” sahut Didi pe-
nuh semangat sambil menga-
cungkan jarinya.

"Dimana’ Didi 7"
Guru lagi

"Ya, pada gajah
diri I”

tanya lbu

itu sen-



Emak, Bapak.

1. Kau pasti bisa menebak bahwa
Emak tidak di rumah. Ya, karena
Upik berani_melompat-lompat_di
atss kursi. Dan Coreng menco-
reng-moreng dinding

4. “Oh. oh! Kalian nakal. Emak tentu marah!" kata
Bobo. Untung Bobo mempunyai akal, Upik haras me-
nekan per kursi. Lalu Bobo mengikatnya dengan tali
jemuran, Corengpun harus membantu menarik tall itu

4 agar ikatannya kuat.

2. Jika Emak di rumah mereka
tentu dimarahi. Tiba-tiba kain kur-
i sobek

Nenek,

 TutTut,
Bobo kelinci
7 P

3. Buml Upik jatuh di dalam ke~
ranjang. Bobo terkejut, la masuk

Hup! Upik terlontar ke atas. Ke-
betulan Bobo masuk ke kamar
membawa keranjang pakaian.

kekamar itu hendak:
meminta agar Coreng dan Upik
membantunya menjemur pakai-
an,

5. Sayang sekali kursi tu rusak Tapi apa boleh buat
Coreng meletakkan sebush bantal di atasnya De
ngan demikian kursi itu masih bisa digunakan
bantulah aku menjemur pakaian-pakaian  ini'
Bobo kepada kedua adiknya.



" Bibi Titi—Teliti Paman Gembul, Bibi fuiun-mmu,‘K :\.Quku
 dan k?lajo anya St
, yang riang gembira

2 - = 3 == e — = o
6. Astaga! Bagaimana bisa menjemur pakaian? Tali 7. “Pinjam layang-layangmu sebentar! Coreng, lekas
jemuran telah digunakan untuk mengikat per kursi.  ambil layang-layangku!” katanya kemudian kepada
Bobo melihat ke kirl dan ke kanan. Ah, lihat! Tut-Tut  Coreng, Mula-mula kelinci-kelinci itu.tidak mengerti
datang berlari-lari membawa layang-layang. “Tut-Tut, ~ maksud Bobo, Ternyata Bobo hendak menjemur pa-
kemarilah sebentar!"" panggil Bobo. : kaian pada tali layang-layang.

&

8. Setelah semua pakaian dijepit pada tali layang- 9. Jika Emak pulang, tentu ia marah jika m
layang, kata'Bobo kepada Coreng dan Tut-Tut ah. bok kotor dan kursi rusak. Tetapi sebaliknya Emak
sekarang kalian boleh bermain layang-layang.” Oh, akan gembira, karena anak-anak kelinci telah mem-
Coreng dan Tut-Tut senang sekali. “Asal hati-hati. Ja- bantunya menjemur pakaian. Bobo cerdik bukan? la
ngan sampai pakaian itu kotor atau hilang!” mengusahakan agar Emak tidak marah kepada adlk-s
4 adiknya,




KISAH
Paman HIKUR

2. Agar tidek mengganggu 3. Ketika hendak menggergaji, Paman
di rumah Paman Kikuk ternyata tum- orang yang lalu lalang di menariknya ke bawah. Ah ... kebetulan
buh melewati pagar tembok. Karena itu  jalan, Tetapi astaga..... lewatlah seseorang. Dshan mengeriai
Paman hendak memotongnya kepalanya dan kopiahnya jatuh. Tentu
saja orang itu marah.

: = Z 4 Ayt o
4. Paman KiKukpun terkejut. Sebab ia tidak sengaja 5. Bapak itu menggerutu sambil memungut kopiah-
berbuat demikian. "Pak, saya tidak sengaja berbuat  nya. Setelah bapak itu pergi. Paman bekerja lagi. Se-
hal ini. Maksud saya memotong dahan ini ialeh agar  karang ia memanjat ke atas pohon. Asal saja ia ber-
orang yang lewat di sini tidak terantuk kepalanya!™ hati-hati. Sebab caranya ia memegang gergaji sung-

& "Ya. tapi lain Kali berhati-hatilah! quh mengerikan. Asta memandangnya dengan ce-

mas.




keliru. Tahukah engkau mengapa? Paman tidak boleh
duduk di sebelah ujung dahan, Seharusnya pada pang-
kalnya. Sebab jika dahan itu patah karena digergaji,
Paman Kikuk akan jatuh

7. “Paman, Paman! Jangan duduk disana!” tegur Hu
sin. Tetapi paman Kikuk tidak mau mendengar. Krak!
Dahan itu patah lalu jatuh bersama Paman Kikuk. Te-
pat pada saat itu, bapak yang tadi lewat lagi. Untuk
kedua kalinya kopiahnya jatuh

8 "Sekarang kopiahku rusakl” teriak bapak itu de-
ngan geram. Paman Kikuk gemetar karena terkejut
“Husin. engkau benar. sebetulnya aku tidak boleh du-
duk pada ujung dahan. Akibatnya aku jatuh!” kata-
nya kepada Husin,

9. Kepada bapak yang marah-marah Kareno kopian:
nya rusak, Paman Kikuk memberi uang, Sehingga fa
dapat membeli kopiah yang baru. Paman Kikuk me
mungut kopiah yang rusak itu lalu menyimpan segala
perkakasnya “Untung saja tidak terjadi kecelakaan
vang hebat." katanya tersenyum




Lihat gambar Ke-empat lampion ini S Oh, gl satiyarig -
lainan. Tahukah engkau lampion yang m: nakaﬁ

ris ini dengan j:




BURUNG
KRETILANG
DAN RUCING

EEKOR anak burung Keti-

lang jatuh dari sarang-

nya. Langsung ia_diter-
kam oleh kucing. Tetapi ketika
kucing hendak membunuh,
datanglah induk Ketilang.

“Lepaskan anakku itu,”
kata induk Ketilang, ..anakku
cantik. Lebih baik kau mener-
kam anak burung lain yarg
lebih jelek dari anakku ini!"

“Jelek atau bagus sama
saja,” sahut kucing, “pokok-
nya aku kini lapar dan anak-
mu akan kumakan!”

"Aku akan membawakan
anak burung lain, asalkan kau
mau ‘mengembalikan anak-
ku,” kata induk Ketilang.

“Baiklah, tapi cepat sedikit
karena aku sangat lapar,” kata
kucing

Maka induk Ketilang ter-
bang menemui burung Gere-
ja dan berkata:

“Anak-anakmu_coklat dan
jelek. Berikan seekor kepada-
ku, Akan kubawa kepada Ku-
cing. Kalau tidak dia akan
memakan anakku!”

“Enak sajal” sahut burung
Gereja, “anak-anakku  seribu
kali lebih cantik dari anak-
anakmu. Pergilah pada bu-
rung Gagak, mungkin dia mau
memberi salah seekor anak-
nya yang jelek dan hitam itu!””

Induk”_Ketilang menemui
burung Gagak dan berkata:

“Kucing hendak makan
anakku. Tetapi anakku itu
lebih cantik dari anakmu. Ka-
rena itu aku minta agar kau
mau memberi salah  seekor

anakmu untuk kutukar dengan
anakku itu,”

“Engkau mungkin gilal”
teriak Gagak, “anak-anakku
cantik dan aku tidak mau
memberikannya kepada ku-
cing. Mintalah saja kepada
burung Hantu musuhku
Mungkin dia mau membe-
rikan anaknya!"

Induk Ketilang menemui
burung Hantu dan mengata-
kdn apa yang dikehendaki-
nya. Dengan marah berkata-
lah burung Hantu:

“Engkau tidak mau jika
anakmu dibunuh oleh kucing
Akupun tidak mau jika anak-
ku dibunuh kucing biarpun
mereka jelek. Sebab sejelek-
ieleknya mereka, mereka
adalah anakku. Aku amat
mencintai mereka.”

Induk Ketilang putus asa. la
tidak berhasil mendapatkan
anak burung lainnya sebagai
pengganti anaknya. Maka
sekarang anaknya menjadi
mangsa kucing

Kucing sudah bersiap-siap.
Tetapi kucing itu serakah. Se-
telah berpikir sejenak, maka ia
ingin menerkam anak Keti-
lang dan induknya sekaligus
lapun mencoba menangkap
induk Ketilang degan cakar
kirinya dan anak Ketilang de-
ngan cakar kanannya, Tetapi
ketika ia melompat, kedua bu-
rung itu terbang. ***



17. Boneka Rumput mengenakan gaun panjang yang
sangat indah. Peter amat bangga melihat kecantikan
Boneka Rumput. Dia mengendarai kudanya dengan
hati-hati. Takut kalau kereta sendok Boneka Rumput
terinjak.

18. Setelah berjalan beberapa waktu. kuda Peter
mulai merasa lelah. Sebab ia harus berjalan per-
lahan lahan. Sedang biasanya lan kencang, la ter
paksa harus begitu, agar tikus-tikus putih yang meng-
hela kereta Boneka Rumput dapat mengikutinya

), 2D
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9. Peter merasa lega ketika mereka tiba di Danau
Putera Duyung. Sebab itu berarti perjalanan tinggal
setengahnya lagi. Jalan yang harus mereka lewati ter-
letek di tepi danau. Air danau yang dalam tampaknya
10 seperti cermin. Tenang dan bening

20. Celaka, ketika mereka lewat. tiba-tiba melom-
patlah seekor kelinci Kuda Peter terkejut dan
melonjak-lonjak. Dengan tak sengaja dia menendang
kereta sendok Boneka Rumput Sehingga kereta itu
terlempar ke dalam danau



21, Tikus-tikus putih yang menghelanya terlepas dan
lari menghilang di antara rerumputan. Peter cepat-ce:
pat turun dari kuda dan memandang ke dalam air
Yang tampak hanyalah lingkaran gelombang air bekas
tempat dimana kereta itu tenggelam.

L f ¥
2%

“Saya harus menemukannya kembalil” teriak
Peter. “Saya akan menyelam sampai ke dasar danau
sekalipun!” Peter lalu segera mulai membuka pa-
kaian baja yang dikenakannya Tepat ketika dia hen-
dak melompat ke dalam danau, muncullah putera
Duyung

23 Kepala.

badan dan tangan-tangannya  seperti

manusia. Hanya ekornya seperti tkan. Peter teriegun
mengawasi Putera Duyung mendekatinya. Di dalam
pelukannya dia menggendong seorang puteri yang

cantik jelita

24 Peter tidak percaya pada apa yang dilihatnya Ka
rena puteri itu adalah Boneka Rumput. Sebelum teng
gelam ke danau dia kecil sekali..Tapi kini besarnya
menjadi sebesar manusia biasa. Tanpa berkata, Pute
1a Duyung mengulurkan Boneka Rumput kepada Pe

ter 1
(bersambung).)
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AU melinat tikus kecil itu 2
... Itu, disana di bawah

dan pandai meniup suling

Lihat, sekarang ia sedang men-
cangkul di kebunnya. Hari masih
pagi. Semalam hujan, karena itu
daun-daun di semak-semak dan
pohon-pohon tampak  segar  di
sinar matahari- pagi.

Rip-Rip menghirup napas da-
lam-dalam. Hei, udara di hutan
begitu_segar. Seolah-olah semua
baru. Semua debu terhapus oleh
hujan semalam dan bunga-bunga
berdiri tegak.

Tinggi di langit biru, burung-
burung berkicau Tagu yang merdu.
Rip-Rip mendengarkan. la mera-
sakan  lagu-lagu itu bagus. la
melihal kupu-kupu terbang  kian
Kemari  dengan  riang gembira.
Semua di hutan itu tampak ba-
hagla. Binatang-binatang, pohon-
pohon dan bunga-bunga.

Rip-Rip bersiul sebuah lagu.
Lagu berbaris dan ja mencangkul
menurut irama. Tahukah engkau
bahwa dengan cara demikian kau
dapat bekerja lebih cepat 7 Lihat
saja_bagaimana bersemangatnya
Rip-Rip.

Satu, dua, tiga! Satu, dua, tiga!

-.. Masih sedikit lagi maka se-
lesailah pekerjaannya .....

IBA-TIBA terdengar  suara
yang riang : “"Ada_sepucuk
surat untukmu Rip-Rip!". Oo

‘.. sl burung dara tukang pos.
"Surat? Untuk saya?”

Diceritakan kembali oleh : Tineke L.

-Rip tidak percaya. la tak
pernah menerima surat ... Tentu
saja pada hari ulang tahunnya ia
selalu menerima kKartu  ucapan
selamat dari saudaranya Git-Cit.
Tetapi sekarang tidak mungkin.
Sebab ulang tahun Rip-Rip masih
lama.

Burung dara pos melihat bahwa
Rip-Rip tidak percaya. la menge-
luarkan sepucuk surat dari tasnya,
dan memberikan kepada Rip-Rip.

ip-Rip membaca apa  yang
tertera pada sampul surat:

KEPADA YANG TERHORMAT
TIKUS RIP-RIP

YANG TINGGAL DI BAWAH
POHON KENARI DEKAT DA-
NAU.

Betul! Surat itu_untuk Rip-Rip.
“Surat ini surat istimewa. Tentu
ada kabar penting!" kata burung
dara pos. la ingin sekali menge-
tahui isi surat itu. Tetapi Rip-Rip
fidak segera membukanya. Tidak,
ia ingin membaca sendiri,
"Terima kasih, pak pos!” kata
Rip-Rip lalu masuk ke rumahnya.
Rip-Rip Kelihatan sedikit bingung.
Sebab ia meninggalkan cangkul-
nya di halaman. Sebenamya ia
paling benci meletakkan perka-
kasnya sembarangan. Tetapi ka-
rena ia menerima surat istimewa,
ia lupa menyimpan cangkul itu.
Rip-Rip menarik kursi ke dekat
meja_dan berhati-hati membuka
sampul surat. Tangannya sedikit
gemetar. Nal sekarang ia
membaca surat itu,
Hei? . Tunggu sebentar
Aneh sekali bahasanya ... Rip-

T Ay
membacanya. Oh, oh,

gunanya surat istimewa Itu kalau
Rip-Rip tidak dapat membaca:
nya? Sekarang apa akal? ...

E ROM-ROM ...... Ya, tentu
Ksaja' Rip-Rip_akan segera
ke rumah_Rom-Rom.

Mungkin  saja Rom-Rom ~dapat
membaca bahasa surat yang aneh
itu,

Rom-Rom adalah sahabat Rip-
Rip. Tikus yang paling pandai di
hutan itu. la tidak saja pandai
membuat minuman dan obat bagi
binatang-binatang yang saklt, te-
tapi iapun pandai membaca aneka
bahasa yang asing: Ya, Rom-Rom
amat pandai. Pasti ia dapat me-
nolong.

Rip-Rip melompat dari kursinya
sehingga kursi itu jungkir balik.
la begitu tergesa-gesa. Di kebun-
nya ia tersandung cangkul dan
gedebum ia jatuh dengan hidung-
nya kena tanah.

"Aduh!” teriaknya, tetapi surat
tetap dipegang erat-erat. Surat
istimewa itu tidak boleh hilang.
Tidak boleh, ia harus menjaganya.
dengan hati-hati.

Sekuat tenaga, Rip-Rip lari ke
rumah Rom-Rom.




oy Pom-Flom, seya mendapat su-
yang istimewa I".

"Bagus th Rip,” sahut Rom-
Rom.

1a tak mendengar baik-baik apa
yang dikatakan Rip-Rip. Sebab ia
sibuk “membuat minuman baru.
Tetapl Rip-Rip tidak membiarkan
Rom-Rom bekerja terus  dengan
tenang.

engariah duly, Rom-Ror
Saya mendapat sepucuk surat!
Surat L verg istimewal”

baru saja engkau me-

ngatakannya, Aip.Al

"Tinggalkan pekerjaanmu _se-
bentar dan tolonglah saya, Rom-
Rom’

“Saya mesti menolong?
Menolong apa?”

“Menolong membacakan, Rom-
Rom!

Bukankah kau

gerutu  Rom-
Rom. la sedikit kesal. Rom-Rom
selalu begity apabila pekerjaan-
nya ferganggu. Sekalipun yang
mengganggu  adalah sahabatnya

Rip-}
"Saya fidak dapat membaca
surat Ini, Rom-Rom. Karena ia
dalam  bahasa  yang

H, fertulis dalam bahasa
Oyang aneh! Apakah Rom-Rom
genchrgatyaldengaribali
kirkan buku-bukunya
yang. tebal” dan botol-botol, iy
memandang Rip-Rip dengan wa-
jah yang penuh rasa ingin tahu.
“"Surat dalam bahasa yang
aneh, Rip-Rio? ... Lucu juga ya."

+Sekarang Rom-Rom tidak kesal
lagi_bahwa Rip-Rip mengganagu
pekerjaannya.

“"Mana surat itu? Bolehkah saya

lihat, Rip-Rip?"

Rip-Rip mencari dalam saku
bajunya. Hei, dimana surat jtu?.
Di sini tidak ada ... di sini tidak
ada ... dan di sini ... juga tidak

adal ... Oh, surat itu tentu hilang!.

"Tapi, apa yang kau pegang
dalam tanganmu, Rip-Rip?” tanya
Rom-Rom. Oh, oh, betapa bodoh-
nyal. Rip-Rip ' kebingungan men-
cari surat itu, padahal ia meng-
genggamnya di tangan. Nah, keli-
hatan jelas betapa Rip-Rip. bi-

ngung.

“Lekas berikan padaku, agar
saya mengetahui apakah saya
dapat membacanya,” kata Rom-
Rom. la memakai kacamatanya
dan melihat surat itu.

Astagal”.  gerutu Rom-Rom,
“saya tidak mengerti isi surat ini."
Rip-Rip terkém( mendengar kata-
Kata Rom-

"Engkaupun tdalc dapat_mem-
bacanya, Rom-Rom?
apa gunanya saya mendapat surat
istimewa, kalau tak seorangpun
dapat membacanya?"’.

“Saya dapat membaca e
jelas apa yang . kata
Rom-Rom, idak me-
ngerti ok Lo s
Rip-Rip

“Ya, karena saya tidak bisa
bahasa asing sahut Rip-Rip.

Rip-Rip.

“Surat ini sama sekali tidak
mmhs dalan, Febeed. geiba Liat
ditulis dalam
Banasa fikus Kita ..

L ALU Rom-Rom menertawakan

Rom-Rom benar.

‘Tahu mengapa engkau _tak
dapat membacanya, Rip-Rip?. Kau
memegana surat ity ferbalik.”

"Oh." kata Rip-Rio. Wajahnya
menijadi semu merah karena malu
Betapa bodohnya ia tadi. Rip-Rip
mengambil surat ity, mengelus-
elusnya hingga rata. Nah. seka-
rana Rio-Rio mulai membaca :

Tikus Rip-Rip yang baik.
Saya telah mendengar banyak tentangmu.

Kutitu 7 Jika engkau mau, datanglah segera

Bunyi surat itu_begitu ramah,
asland, oot S
yang_ menulisnya?

di sebelah bawah ter\uhs sesua(u‘

(bersambung).



BERULANG TAHUN DI RUMAH SAKIT,

Aku dilshirkan di Semarang tanggal 18 April 1965, Jadi tahun
75 ini saya berusia 10 tahun. Aku sangat gembira dan bersyukur
kepada Tuan di hari jadiku itu. Meskipun tidak diadakan pesta
oleh ibuku. Saya masih ingat akan hari ulang tahunku yang ke-9.
Satahun yang lalu

Waktu itu ibu berada di rumah sakit umum pusat Dr. Karijad
Tbu opname karena melahirkan adikku. Adikku lahir tanggal 16
April. Jadi selisih 2 hari. Hari ity ayah tidak masuk kantor. Ayah
membuat masakan istimewa untuk kami. A, enaknya kalau pu-
fya ayah pandai memasak

Hari itu ayah membuat martabak. Pakal telor. nah jadinya isti-
mewa. Telomya tidak usah beli. sebab kami mempunyai banyak

Saya sendiri ke pasar untuk berbelanja minyak, tepung gandum,
bumbu-bumbu serta ketimun buat acar.

Selain martabak. ayah mesak daging kijang yang diungkep.
Sedapnya bukan main. Ayah bilang bahwa fbu yang ssdang me-
lahirkan sangat baik jika makan daging kijang. Kebetulan sekali
jadinya. Bisa buat lauk tambahan di rumah sakit

Sore itu, kemi menjenguk ibu bersama-sama. Ibu meski dalam
keadaan sakit karena dioperasi, tetap ingat bahwa hari ity adalsh
hari lahirku. Maka aku diciumnya dengan penuh kasih sayang

— Nah. tambah lagi adikmu. Yang pintar ya, — kata ibu ber-
kacarkaca terhara g

— lbu boleh makan martabak? Dagingnya daging kilang. bu, —
kataku. Maka ayah terus bercerita kepada ibu.

— Boleh asal tidak banyak-banyak. Ibu juga punya apel dan
coklat buatmu. Tadi bude Priyo menangok kemari. Wah tahun
depan kalau ulang tahun sama-sama adik ya | —

— Dijatuhkan tengah-tengah saja bu, 17 April, — kataku gem-
bira

— Oh boleh juga. Mudsh-mudahan Tuhan memberkati ka
lian—

Oleh: Barat Fajar Kapiarsa
$.D. D.P.P. IKIP, Kelas IV
Semarang
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KUCINGKU

Kucingku namanya si Putih

Bulunya putih dan bersih

Setiap han Kuberi makan.

Ia senang sekali makan nasi den ikan

1o, juga suka makan fikis

Sekarang tidak ada tikus di rumahku
Oleh: Kyee Mee Ling
SD St. Maria kis 11 €
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sayembara ..
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3. Bilangan sesudah sat.
Pertanyaan. AL
Mendatar. 6. Lawan dari miskin
dk men 7: sy,
Tk el 9. Pesta Kelahiran,

5. Bukan orang dewasa.
8 Tidak benci

9. Tiga huruf yang sama.
10. Lonceng.

11. Lawan dari ini.

10. lkut berputar bersama roda,
10 3. Rasanya manis

. Ayah dan

13. Terasa panas

15, Tuhan Yang Maha

16, Artinya sama dengan umur.

Bola
14. Lawan dari kosong.

KETENTUAN MENEBAK :

Jawaban cukup dituiis dan dikirim dengan KARTU POS,

Dialamatkan ke redaksi Majalah Bobo, ji Pal Merah Selatan ooy
sudut kiri atas tempelkan KUPON SAYEMBARA BOBO N

Jangan lupa menuliskan nama, alamat rumah dan sskolahiu aengan LENGKAP dan
JELAS.

Jawaban sudah harus diterima redaksi paling lambat tanggal 8 Agustus 1975
Pemenangnya akan diumumkan pada Majalah Bobo no. 20/Ill. tanggal 30 Agustus.
975,

o

Hadiah unituk semua pemenang akan DIKIRIM.
16 6, Untuk savembara ini tidak diadakan surat menyurat
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MENGGAMEAR DAN MEWARNAL
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— Bobo ingin tahu apakah engkau pandai menyelesaikan
gambar di sebelah Kirl seperti contoh di sebelah kanan
Jangan lupa mewarnainya |

Gambar sebuah timbangan, alat penggiling . sedang malas. Karena itu engkau saja yang
dan mangkok pembuat kue ing di sebe- ikan gambar ini dengan memberi warna yang
lah bawah belum diwaai, Maukah engkau i 2 ;

mewarnainya?




MENGAPA
" BUAYA MEMB
MANUSIAEM:I

ada sebuah danau. Namanya
danau Grali, Danau Gratl di-
sebut juga danau buaya. Karena
dalam ‘danau itu terdapat banyak
sekali buaya. Itu terjadi pada be-
berapa abad yang lampau. Tidak
ada yang tahu, kapan buaya itu
datang di danau itu. Juga tidak
ada yang mengerti kapan buaya
itu lenyap dari danau tersebut.
Setelah buaya hilang dari danau
Grati, muncullah ikan fele dalam
jumiah yang banyak sekali,
Munculnya ikan lele di danau
Gratl, menyebabkan terusirya
buaya. Kedatangan Ikan lele juga
menysbabkan bu.aya membenci
manusia, hingga sekarang ini.
Riwayatnya begh

DEKAT Pegunungan Tengger

Pada jaman dulu kala, buaya
bersahabat dengan manusia. Bua-
ya ftidak pernah mengganggu
orang kampung yang tinggal di
dekat danau. Begitu juga orang
kampung yang datang ke danau
Itu tidak  pernah mengganggu

Buaya dan Nya Buaya. Méreka
berdualah yang merupakan nenek
moyang dari buaya yang ada se-
karang ini. Karena mereka sudah

18 tua, Dewa perlu menolong mereka.

tian itu, Kyai dan Nyai Buaya
bisa berubah menjadi manusia.
Kalau malam mereka jadi manu-
sia, tetapi di siang hari berubah
jadi buaya lagi.

YAl Buaya mempunyal se-
Nperangka( gamelan. Gamelan
ialah alat musik dari Jaman
Jawa Kuno. Gamelan itu dlslmoan

di dasar danau. Orang k
biasa meminjam gamelan Itu bila
ta. Baik

menarik tali sajian. Lalu menyelam
kembali ke dasar danau. Setelah
Itu, tali akan muncul lagi dengan
seperangkat gamelan yang akan
dipinjam. Gamelan itu akan mun-
cul di pinggir danau. Sebelum
malam tiba, bila pesta dimulal,
gamelan berbunyi sendiri. Suara
musiknya berkumandang di atas

danau.

Kyal dan Nyai Buaya datang ke
pesta itu juga. Tetapi dalam ujud
manusia. Menjelang, pagi, mereka
akan pergi. Sebab siang hari, me-
reka akan kembali menjadi buaya.
Bila penduduk kampung melihat-
nya pasti akan ketakutan. Kyai
Buaya tidak ingin hal ity terjadi.
Hal tersebut berlangsung berta-
hun-tahun lamanya. Penduduk
sering meminjam gamelan Kyai
Buaya. Sebagai imbalannya, me-
reka memberi buaya it makanan,
Berupa ayam, itik, atau babi hu-
tan. Kadang-kadang juga rusa
atau kijang. Tentu saja hal ini
mempererat persahabnlan antara
manusia dengan bu;

ADA suatu hari di kampung

itu, datang seorang perem-

puan tua yang bernama Lele.
la menetap di pinggir kampung
itu. Lele adalah seorang yang
berhati jahat. Kata orang, la ada-
lah perempuan tukang. sihir. Ada
pula yang mengatakan bahwa ia
seorang {ukang tenung. Kerjanya
memanggil roh jahat, hantu dan
sebagainya. ltulah sebabnya maka
ia diusir dari kampung Kelahiran-
nya. Tidak boleh pulang, untuk

pesta_hajatan, maupun pesta un-
tuk memotong padi. Gamelan itu
bisa berbunyl sendiri, tanpa ada
yang menabuhnya. Suaranya be-
ning, dan iramanya bagus sekali.

Bila orang hendak meminjam
gamelan, la harus membakar ke-

itik. Ayam itu dilkat dengan tali.
Sesudah ity peminjam gamelan
berkata :

buaya, anak saya akan
menikah”. Atau: "Padi saya akan
dipotong, karena sudah masak.
Bolehkah saya meminjam gamelan
untuk pesta? Saya mohon Kyai
dan Nyai Buaya sudi menghad
pesta ~untuk memberikan doa
restu,

Selesai orang itu berkata, akan
muncul sepasang kepala buaya

Bahkan ada yang mengatakan,
bahwa perempuan tu bisa men-
jadi harimau! Teptuysaja hal itu
tidak benar. Sesiffiguhnya Lele,
adalah seorang puzn yang
cerdik dan pandal. Tatapi
mencri, Kerjanya mencur tolur

yam, atau itik milik penduduk. la
Juga bersikap jahat kepada buaya
di danau Grati. Semua buaya, di-
godanya.

Pada suatu harl ia mengirimkan
seekor itik yang gemuk  montok
untuk buaya. Setelah tall dilepas-
kan, la berkata

"Kyal Buaya, Nyai Buaya. Saya
mengirimkan santapan yang enak
sekali. Terimalah, untuk makan
berdua”. Dengan segera muncul
dua kepala buaya besar. Mereka
menatap ke sekitarnya. Sebelum
buaya menyambar Itik itu, Lele
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segera menariknya kembali. De-
ngan tajam ia berkata mengejek:

"Saya juga senang makan daging
lozat. Kalay kamu_ingin makan
daging, cari sendiri, buaya tua!"
Perbuatan inidilakukan ber-
ulang kembali oleh perempuan
jahat yang bernama  Lele itu.

Tentu saja Kyal Buaya meniadi
sakit hati. Makin lama marahnya
makin - memuncak. Nemun Kyai
Buaya tidak pernah mengaiakan
kemarahannya kepada siapapun.
Kepada Lele tidak berkata, ke-
pada orang kampung juga tidak.

Kini Kyai dan Nyai Buaya telah
sepakat untuk menghukum Lele,
secepatnya.

lagi ke pinggir danau Grati
Lalu berkata: "Kyai Buaya
dan Nyai Buaya. Saya mengirim-
kan makanzn lezat. Ambillzh un-
Jugpmnteparia fende
Tetapi Kyai Busya menjawab:
"Ulurkan  talimu  sedikit lagi,
Lele!", Tall diulur lagi oleh Lele
Tetapi segera ditarik lagi. Di ulur
Iagi, ditarik la
Perempuan jahat itu tidak tahu,
bahwa Kyal Buaya melakukan

P ADA suatu hari, Lele datang

tipu muslihat. Semua buaya su-
dah mengepungnya: Kyal Biaya
sendiri yang mengatur penge-
lingin il blse ANAnkKe LAl
dibawa ke dasar danau. Di sans,
Lele disulap, dijadikan seekor
ikan. Juga dinamakan ikan Lele.
Warnanya kelabu, bentuknya mi-
rip seekor belut.

Sejak itu lele dijadikan pem-
bantu, untuk menjaga anak-anak
buaya. Malanglah nasib ikan lel
Pada suatu hari, siripnya_digigit
keras-keras oleh anak buaya. Ka-
rena ftu, hingga sekarang sirip
lele sangat lemah.

Untuk_ selanjutnya, lele harus
tinggal dalam danau. fa tidak bo-
leh lagi meninggalkan danau itu.

Tetapi, ternyata lele cepat ber-
kembang biak. Makin lama makin
banyak. Jumiah ikan lele sekarang
jauh lebih banyak dari jumiah
buaya. Buaya tidak senang dengan
ey Ky Sy e M

uaya, merasa tidak aman lagi
o banyaknya ikan lele.

paksa minta tolong kepada

SEKAHANG Kyai Buaya fer
kampung.  Agar

penduduk
mereka mau
lele. Orang kampung bersedia me-
nolong buaya. Mereka mengail
siang dan m: Mereka juga
menangkapi ikan lele dengan jala
besar dan kecil. Tetapi aneh!
Makin banyak lele ditangkap, ma-
kin banyak juga lele yang ada
dalam danau Grati. Kyai Buaya
menyangka, bahwa manusia telah
sekongkol dengan ikan lele. DI
ranya, lele memang ditangk:
Tetapi kemudian dilepaskan From:
bali dalam danau lagi.

Kyai Buaya dan Nyai Buaya
marah bukan kepalang. Sejak itu
buaya mengancam, zkafi membu-
nuh manusia yang _dijumpainya.
Pada suatu hari ketika air danau
itu_pasang, buaya-buaya pergi.
Mereka meninggalkan tempat yang
dicintainya. Ity semua gara-gara
ikan lele. Semua buaya pindah ke
g tidak diketahui oleh
manusia. Mulai saat itulah buaya

embenci manusia. Bahkan buaya
telah bersumpan, akan bermusuh-
an dengan manusia untuk selama-
lamanya.

(Disalin oleh Kak Des).
dari: Why The Croco-
dile Hates Man told by
A De Leeuw.




TERA DARI

=2

. "Huh, pekerjaan yang mengesalkan|” gerutunya
kepada Nirmala. “Baru disapu sudah ada lagi daun
yang gugurl AKu ingin agar semua daun sekaligus
berguguren. Sehingga sekali menyapu bersihlah se-
luruh halaman!”

1. Meskipun Oki tinggal di Negen Dongeng, tidakiah
berarti bahwa kerjanya hanya bermain saja. Adakala-
nva Okipun harus bekerja. Seperti kali ini, yaitu
menyapu daun-daun yang berguguran di halaman di
sekitar istana Ratu Bidadari

kepada Nirmala.

3. Sambil berkata. Oki melirik
Mudsh-mudahan saja Nirmala mau membantunya
dengan tongkat wasiat. “Baiklah" kata Nirmala,
‘daun-daun jni akan kusulap agar seluruhnya gugur -

0 Y2 lekas Nirmalal Supaya kita dapat seger ber-
main!” sahut Oki gembira.

4. "Sim salabim!" Nirmala mengayunkan tongkat
wasiat. Riitl Rrrtl Daun-daun mulai berguguran
Makin lama semakin banyak bertumpuk i sekitar
tempat dimana Oki dan Nirmala berdiri. Tanpa sadar
Nirmala menjatuhkan tongkat wasiatnya




5. Ke]adyan itu berlangsung cepat s
B\ Nimale rianyeter] er et mareka telah
hampir terbenam di dalam onggokan daun. "Hai, Nir-

mala! Mengapa daun-daun ini tidak kau Sulap agar

menghilang?” tanya

B Tohigkatke’ terlatdb) i antara. Gaun-catn
Bagaimana aku bisa mencarinya?” sahut Nirmala
“Ada apa?” tanya Ratu Bidadari yang baru saja da-
tang dengan heran, Nirmala lalu menceritakan asal
“mula kejadian itu, “Oh begitul” kata Ratu Bidadari,

BN 2 [
g bodon. Biarkan saja daun-daun 1tu berguguran’ sem Tidak usah disulap aga
gqugur sekalvgus T sivihareha Okl menyapu, bukan? kata Ratu. “Tetapi kalian akan kutolong!”

Ratu Bidadari tangannya di atas.

daun. Rrrt! Rrrtl Daun itu kembali bergantungan

siiahe et Toryaisi Rt Bldagansu oA ey AnLCOR T arar ey gembira karena terlepas
dari kurungan onggokan daun. Sedang Nirmala menemukan tongkat wasiatnya kembali.




i

kwartalan akan di-
% bagikan, Suratundangan
untuk para orangtua murid su-
dah_dibagikan. Umi juga

?UA minggu lagi. raport

RABASIA 180

BREET

Oleh: Rohyati Salihin 4

ngan itu sangat buruk rupa-
nya.

EKAS luka terbakar yang
Bmenlngga}kan bekas-be-
kas jahitan. sepanjang
siku' sampai telapak tangan.
Umi menyengirkan hidung-
nya Karena jijik !
““Hm, kalau ibu hadir di se-
kolah, bersalaman dengan
guru dan orang-orang tua mu-
rid yang lain? Ah, mema-
lukan,” sungutnya dalam hati.
“Mengapa mukamu: rédip
saja Umi? Bertengkar de-
ngan kawanmu?" tanya ibu-

intuk
kepada ibunya. Di depan al-
mari pakaiannya, Umi meni-
mang-nimang surat undang-
an itu seraya menggerutu.

“Ada-ada saja. Tahun lalu
nidak pernah orangtua murid
dikumpulkan hanya untuk
inenerima raport anak-anak-
aya. Mana mungkin kami
iengganti angka-angkanya?
Sekarang, semua urusan
anak-anak, orangtua pasti
tahu. Huh, benci aku! Un-
tangan” ini tidak akan ku-
berikan kepada ibul

Dengan gemas undangan
il diselusupkannya di bawah
ukan pakaian. Kemu-
dian ia keluar, duduk di be-
fanda rumah samping sambil
membace buku cerita.

Tidak Jama kemudian ibu-
tya menyusul, duduk disam-
Pingnya, Ada beberapa  po-
tong pakaian Umi yang ter-

tak - dipangkuannya.  Bebe-

2 kali Umi melirik tangan
Kanan‘ibunya yang naik turun
mengikuti gerak jarum itu, Ta-

nya

“Tidakl Hanya agak lelah
Tadi kami main Kasti sampai
dua jam.” jawabnya berdus-
té

2.
“Kalau, begitu, _tidurlah,!
ibunya menasehatkan. “'Ch
va, kapan kau terima raport?"
“Entahlah bu, katanya dua
minggu lagi,” Umi berdusta
jagi.
“Pasti | nilaimu_bagus se-
perti dulli, sehingga kau tak
akan malu memperlihatkan
kepada ayahmu nanti.” san-
jung ibunya sambil mem-
bayangkan ayah Umi yang se-
dang bertugas di luar daerah
untuk beberapa bulan.

ARI pembagian raport

orangtua murid - dengan
guru-guru tinggal dua hari
lagi. Kegelisahan Umi se-
makin -berkurang sebab ibu-
nya tidak pernah lagi menye-
but-nyebut lagi tentang kwar-
talan atau pembagian raport.
Agaknya ibu Umi telah lupa.

Sore itu Umi, pergi ke
rumah gurunya, untuk mem-
bantu persiapan-persiapan
menyambut hari 'besar_itu,
Memang Umi sering kali ke
rumah bu Ruky, untuk ber-
main-main atau  membantu
menyiram pot-pot bunga, Se-
baliknya, bu Ruky juga sering
ke rumah Umi, sebab dahulu
ia kawan sekelas, ibu Umi

Berpuluh-puluh._ dus putih
persegi tertumpuk di atas
meja. Bu Ruky menggunting
gambar-gambar hasil peker-
jaan anak-anak dari seluruh
kelas dan Umi menempel-
kannya pada permukaan dus
itu, Umi senang sekali de-
ngan pekerjaan itu, apalagi bu
Ruky pandai berceritera untuk
menghilangkan lelah

UDAH—MUDAHAN
ibumu tidak datang,"
katabuRuky tiba-tiba

Mengapa bu? Apakah ka-
rena...2 Umi tidak berani me-
lanjutkan kata-katanya.

“Benar, karena tangannya
yang buruk itu. Bukankah
nanti hanya akan memalukan
engkau saja?” senyumnya.

“0h, jadi.. jadi... ibu Ruky
sependapat dengan saya?”

“Hm, apakah engkau juga
malu melihat tangan ibumu .
yang buruk itu?” tanya  bu
Ruky sabar.

“Benar bu, karena ity un-
dangan itu saya sembu-
nyikan agar ibu tidak hadir,”
kata Umi membuka rahasia.

“Tetapi walaupun tidak kau
sembunyikan, walaupun ibu-
mu tahu, pasti beliau juga
tidak akan hadir,” kata bu
Ruky pasti
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“Mengapa?” tanya Umi
heran,

“Sebab, ibumu tahu, kalau
engkau malu akan dia. Dan
karena ibumu tidak akan
mengecewakan hatimu,” Bu
Ruky tersenyum lagi.

“Apakah ibu tahu kalau
orangtua murid mendapat un-
dangan?” tanya Umi cemas.

“Tentu saja. Bukankah aku
sahabat karib ibumu?” Ja-
waban ibu Ruky itu sangat
mengejutkan Umi  sehingga
gambar ikan itu dipasangnya
terbalik.

“Tetapi.... tadi bu
Ruky...." kata Umi tersendat-
sendat.

“Aku_memancingmy Um.
Selama ini dengan sedih ibu-
menyimpan satu raha-

s'a
“Rahasia?” potong Umi

A, rahasiamengapa ta-
ngannya menjadi se-
buruk itu. Padahal da-

hulu ibumu gadis yang can-
tik, secantik kau sekarang. Pa-
ling pandai menjahit dan me-
masak. Kulit tangannya
halus,” Umi' teringat tangan
kiri ibunya yang halus dan
bersih.

“Tetapi itu bukan rahasia
Ibu pernah berceritera ke-
pada saya,” sela Umi

“Tentang apa?”
bu Ruky lagi.

‘“‘Waktu itu ibu sedang
membuat kue, tiba-tiba kom-
por meledak. Ibu melempar-
kan kompor itu dengan ta-
ngannya,” kata Umi meni-
rukan ceritera ibunya.

“'Benar Um. Waktu itu
_kompor meledak, padahal ada
seorang anak kecil yang ham-

pancing

pir tersambar api itu. Demi ke-
selamatan anak itu, ibumu,
mengorbankan tangannya un-
tuk melempar kompor yang
menyala itu.” Bu Ruky mele-
takkan guntingnya ke atas
meja. Umi juga berhenti
menempelkan  gambar-gam-
bar. Keduanya berpandang-
an. Kata bu Ruky kemudian;
“Anak kecil itu adalah kau
Umil**

AMPIRberlari Umi kem-

bali ke rumahnya. Dibu-

kanya almaripakaian dan
dikeluarkannya undangan dari
sekolah yang disembunyikan
itu. Kemudian bergegas-ge-
gas ia mendapatkan ibunya
yang sedang berbaring di ka-
mar tidur,

“Ibu, ibu. besok kita ke se-
kolah bersama-sama. Ini un-
dangannya,” kata Umi sambil
mengguncang-guncang ta-
ngan kanan ibunya dan men-
ciumi tangan buruk yang pe-
nuh bekas jahitan itu.

u mengapa kau ini
Um?” tanya ibunya heran me-
lihat tingkah anaknya.

“lbu nakal. Umi sekarang
sudah tahu rahasia ibu dan ra-
hasia tangan ini,” sahut Umi
sambil menahan isak.

lbu_Umi tersenyum  ter-
haru. Dua butir air mata yang
bening menetes dari mata ibu
Umi. Umi menyandarkan ke-
palanya ke lengan ibunya.

“Ampuni Umi, ibu. Umi se-
lalu mendurhaka terhadap ibu
selama ini. Sekarang Umi

* tidak akan malu akan ibu,

bahkan Umi bangga sekali de-
ngan tangan ibu yang buruk
ini.” isaknya.

Ibu Umi menghapus  air
mata anaknya dengan penuh
kasih sayang, Diusapnya ram-
but Umi sambil berkata:

“Terima kasih Tuhan.
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